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dengan judul  Wa Blast Untuk Moderasi Beragama   sesuai 

yang ditargetka.  

Buku dengan judul Wa Blast Untuk Moderasi 

Beragama   ini berisikan mengenai konsep peran teknologi 

dalam moderasi agama, kemudian dilanjutkan dengan 

hakikat moderasi beragama sampai dengan professional 

whats app blast dalam moderasi beragama. Kami menyadari 

bahwa Buku ini masih jauh dari sempurna, oleh karena itu 
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Esa senantiasa meridhoi segala usaha kita. Amin. 
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BAB I 

PENGANTAR PENTINGNYA TEKNOLOGI 

DALAM MODERASI BERAGAMA 

 

Perkembangan literatur akhir dari hasil kajian 

nasional maupun internasional kluster moderasi beragama 

menunjukan tidak ada konklusi atau konsentrasi kajian pada 

pemasaran langsung (direct marketing) moderasi beragama 

dengan menggunakan teknologi digital yang bisa membantu 

program Pemerintah Republik Indonesia tersebut 

tersosialisasikan langsung otomatis dan terprogram kepada 

seluruh elemen masyarakat terutama mahasiswa secara 

mudah di smartphone. Hal tersebut mengindikasikan peneliti 

terdahulu belum atau bahkan gagal dalam konsentrasi kajian 

direct marketing digital moderasi beragama karena selama 

ini hasil kajian mereka terfokus pada konsepsi, eksistensi, 

urgensi, vitalisasi dan implementasi moderasi beragama. 

Lebih detail bahwa tidak ada kajian nasional 

konsentrasi direct digital marketing  moderasi beragama 

melalui smartphone dapat di analisis dari kajian-kajian yang 

di deskripsikan di paragraf ini. Kajian (Arif, 2021) 

menekankan pentingnya konsep dan moderasi beragama 

yang sangat diperlukan di era global. Studi (Muqowim et al., 
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2022) menyimpulkan peningkatan moderasi beragama 

dengan nilai-nilai Islam Wasathiyah. Preview observasi 

(Wardi et al., 2023) memfokuskan diri pada implementasi 

pendidikan berbasis moderasi beragama. Kajian (Ritonga, 

2021) mengelaborasi points moderasi beragama dalam Al-

qur’an untuk gen Z. Berikutnya, studi (Widodo, 2019) 

memproduksi konsep moderasi beragama untuk pencegahan 

radikalisme. Studi lain dari (Solahudin et al., 2023) 

mendeskripsikan pada strategi implementasi moderasi 

beragama. Sedangkan (Mahfud et al., 2022) meneliti 

moderasi beragama untuk pencegahan intoleransi. 

Penjelasan bagaimana konsep moderasi, tes moderasi 

beragama di pendidikan Agama Islam, dan kreasi model 

moderasi beragama di teliti oleh (Khasanah, 2015).  Lebih 

lanjut, di kajian (Zakariyah et al., 2022) dinyatakan bentuk 

nilai moderasi dan integrasi moderasi beragama ke mata 

pelajaran umum. 

Kajian submisi jurnal internasional juga tidak ada 

yang membahas tentang kajian direct digital marketing 

moderasi beragama melalui smartphone. Misal, kajian (Dodi 

et al., 2021) hanya memberikan highlight pemahaman visi 

moderasi beragama dalam mempersiapkan generasi ke 

depan. Kajian (Ginting, 2021) mengeksplorasi penguatan 

moderasi beragama untuk salah masyarakat Muhammadiyah 
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di Indonesia. Berikutnya, hasil artikel konferensi 

internasional (Suci Putri Aida et al., 2022) hanya memberi 

gambaran pembelajaran berbasis moderasi beragama. 

Kajian di atas belum membantu pemerintah yang 

konsisten mengarusutamakan, mensosialisaikan, 

menyuarakan konsep dan implementasi moderasi beragama 

kepada masyarakat (Nasir & Rijal, 2021) dari sisi direct 

digital marketing secara periodik dengan hanya satu operasi 

klik di komputer.  Dari 2019, stakeholder moderasi beragama 

menggunakan metode konvensional dalam sosialisasi 

moderasi beragama seperti seminar, pelatihan instruktur dan 

duta moderasi beragama, konferensi, pembinaan kepada 

aparatur sipil negara, buku, emerging pada kurikulum 

pendididan, internet. Langkah-langkah tersebut hanya 

menghadirkan partisipan yang limited karena keterbatasan 

waktu dan dana. Preview langkah di atas akan 

mengakibatkan risalah konsep dan implementasi moderasi 

beragama terhenti pada pada partisipan tersebut atau orang-

orang tertentu saja. Padahal moderasi beragama harus di 

desiminasikan kepada seluruh warga masyarakat termasuk 

mahasiswa.  

Bertemali dengan fakta bahwa langkah sosialisasi 

implementasi moderasi beragama yang dilakukan dengan 

cara-cara konvensional di atas, kausalitas paling negatif 
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adalah warga masyarakat tertentu (non aparatur sipil negara, 

non akademisi,  masyarakat biasa, bahkan mahasiswa) tetap 

tidak tahu dan tidak peduli implementasi moderasi 

beragama. Level tertinggi negatif lainnya seperti radikalisme, 

hate speech, kekerasan atas nama keagamaan, kerusuhan, 

konflik berlatar agama, ekterimisme dan intoleransi akan 

tetap muncul bahkan meningkat dan mengancam negara 

kesatuan Republik Indonesia yang mungkin bisa terjadi 

dengan aktor utamanya adalah mahasiswa (E. Junaedi, 2019). 

Catatan akibat tindakan non moderasi beragama 

seperti radikalisme, hate speech, kekerasan atas nama 

keagamaan, kerusuhan, konflik berlatar agama, ekterimisme 

dan intoleransi masih tinggi di Indonesia. Studi (Setiabudi et 

al., 2022) dan (Setara Institute, 2020) mencatat ada 846 

peristiwa dan 1060 tindakan sepanjang 2014-2019 

kurangnya implementasi moderasi beragama. Lebih lanjut, 

(Setara Institute, 2020) menempatkan Jawa Barat dan DKI 

Jakarta sebagai provinsi yang catatan intoleransi akibat non 

moderasi beragama mencapai 100 lebih, menyusul Jawa 

Timur, Jawa Tengah, Aceh, DI Yogyakarta, Banten, Sumatera 

Utara, Sulawesi Selatan, dan Sumatera Barat. Studi (The 

Wahid Institute, 2014) mengatakan pelanggaran paling 

banyak akibat non moderasi beragama masih terjadi di Jawa 

Barat. Namun studi (Melisa et al., 2016) menolak pernyataan 
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bahwa Jawa Barat adalah provinsi yang paling intoleran, 

justru kekerasan dan tindakan non moderasi beragama 

banyak terjadi di provinsi lain seperti Sumatera Barat, 

Kalimantan Selatan, dan Nusa Tenggara Barat. Dapat 

disimpulkan bahwa tindakan non moderasi beragama masih 

banyak terjadi bahkan tinggi di beberapa provinsi di 

Indonesia, terutama Provinsi Jawa Barat. 

Menganalis fakta hasil kajian dan realitas fenomena 

di atas, Professional Whats App Basting hadir untuk bisa 

menjadi bagian solusi permasahan implementasi moderasi 

beragama dan bisa mengatasi serta prevensi masalah 

tindakan non moderasi beragama seperti di atas. Teknologi 

digital seperti Whats App Blasting dipandang hebat untuk 

mensosialisasikan dan menjawab problematika pendidikan 

dan permasalahan program pemerintah lainnya seperti 

moderasi beragama (Mubarak, 2018).  

Whats App adalah sosial media dengan jumlah user 

terbanyak di Indonesia, 92,1 persen dari populasi jumlah 

penduduk Indonesia, dan mahasiswa adalah paling sering 

membuka aplikasi ini (Riyanto, 2023). Peneliti menggunakan 

Professional Whats App Blasting karena aplikasi ini bisa 

disinkronkan langsung dengan Whats App masyarakat. 

Aplikasi Professional Whats App Blasting bisa digunakan 

untuk direct message yang akan diterima langsung oleh 
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masyarakat di Whats Appnya masing-masing. Aplikasi 

Professional Whats App Blasting bisa memarketingkan, 

mempromosikan, menyuarakan dan mengimplementasikan 

moderasi beragama. Konten yang dikirimkan bisa links, 

literasi online, artikel, video, dan flayers konsentrasi 

implementasi moderasi beragama kepada ratusan 

mahasiswa dalam satu operasi klik walaupun peneliti tidak 

save nomor penerima pesan terlebih dahulu. Operasi delivery 

konten implementasi moderasi beragama dilakukan di waktu 

emas selama dua kali dalam sehari secara otomatis one click 

operation dan bukan dari Whats App group. Dengan treatmen 

kontinu dan terprogram setiap hari tersebut, Professional 

Whats App Blasting akan menjadi media self study, self guided 

atau self acces learning bahkan motivasi kepada subjek kajian 

dalam implementasi moderasi beragama. 

Aplikasi Professional Whats App Blasting sangat 

cocok dan aplikasi terbaik di era digital marketing 4.0 

sekarang untuk mempromosikan suatu program seperti 

moderasi beragama karena dunia semakin horizontal, 

inklusif dan sosial serta kehidupan semakin dinamis dengan 

adanya internet (Kartajaya, 2018).  

Professional Whats App blasting akan engage dan 

integrate ruh dan implementasi moderasi beragama dengan 

cara yang variatif, interaktif, partisipatif, persuasif  dan 
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motivatif kepada mahasiswa dari berbagai Perguruan Tinggi 

Keagamaan Islam Provinsi Jawa Barat. Variatif berarti konten 

yang di share oleh Professional What App Blasting beragam 

bisa informasi links, literasi online, artikel, video, dan flayers. 

Interaktif mempunyai makna bahwa Whats App Blasting 

berperan menjadi customer service moderasi beragama 

dengan membuka ruang dialog dan diskusi melalui nomor 

chat admin. Partisipatif berarti semua subjek kajian bisa 

menyarankan atau memberikan saran kepada admin tentang 

konten dan format desain grafis implementasi moderasi 

beragama melalui Professional Whats App Blasting.  

Persuasif dan motivatif mempunyai arti  Professional 

Whats App Blasting mempunyai power dan magnet bagi 

mahasiswa untuk meningkatkan implementasi moderasi 

beragama setelah adanya treatmen 
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BAB II 

HAKIKAT MODERASI AGAMA 

 

Secara etimologi nosi moderasi bisa di derivasi dari 

bahasa Italia (moderatio artinya kesedangan, tidak 

berlebihan, tidak kekurangan), bahasa Inggris (moderation 

artinya paralel dengan rata-rata, tidak berpihak), bahasa 

Arab (wasath atau wasathiyah artinya tengah-tengah, adil, 

berimbang). Personal yang prioritas pada sikap adil, 

berimbang, tidak berpihak, tidak berlebihan, tidak 

kekurangan terhadap keyakinan, watak, moral orang lain dan 

atau kepada pemerintah disebut moderat (Badan Litbang dan 

Diklat Kementerian Agama RI, 2019). Personal moderat juga 

selalu mencari jalan tengah yang berimbang dalam bertindak 

dan bersikap (Kamali, 2015). 

Kata moderasi di unititaskan dengan kata beragama 

menjadi moderasi beragama. Kulminasi dari konsepsi 

moderasi beragama adalah penghindaran kekerasan, 

menjauhi ekstremisme dalam praktik beragama (Badan 

Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, 2019). Moderasi 

beragama lebih detailnya lagi didefinisikan sebagai 

kesadaran dalam rekognisi realitas keagamaan yang 

kompleks dipengaruhi oleh variasi faktor sosial, kultur,  dan 

histori. Moderasi beragama juga berisikan nilai-nilai positif 
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seperti toleransi, hormat menghormati, damai, adil, dan 

kemampuan untuk mengadaptasi semua nilai tersebut dalam 

konsep moderasi beragama (Hasanah, 2023). 

Entitas moderasi beragama sangat penting bagi 

warga dan mendapat perhatian utama oleh Pemerintah 

Republik Indonesia (Daheri et al., 2023). Program moderasi 

beragama menjadi skala prioritas pemerintah dikarenakan 

Indonesia sebagai negara megadiversity yang mempunyai  

kemajemukan suku, ras, agama, bahasa, histori, etnis, dan 

budaya (Pajarianto et al., 2023). Kemajemukan tersebut 

sangat berpotensi pada munculnya radikalisme, intoleransi, 

ekstremisme dan berbagai konflik. Daya rusak konflik akibat 

kemajemukan mengancam keutuhan Negara Kesatuan 

Republik Indonesia (Nugraha et al., n.d.). 

Moderasi beragama telah menyelamatkan keutuhan 

dan ketahanan Negara Kesatuan Republik Indonesia dan 

harapan baru untuk mengatasi apabila ada potensi 

perpecahan konflik akibat kemajemukan di atas (Wardani, 

Yaniah, Siti Sajaroh, Wiwi, 2022). Moderasi beragama dapat 

jadi solusi berbagai problematika yang bisa mereduksi 

ketahanan nasional dan peradaban global (Fahri & Zainuri, 

2019). Moderasi beragama juga senjata paling ampuh dalam 

mengatasi konflik, radikalisme, bentrokan beratmosfir 

problematika kemajemukan yang berpengaruh pada 
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ketanahan nasional (Alam, 2017). Ketahanan negara dengan 

berbagai cara termasuk moderasi beragama adalah effort 

atau segala cara komprehensif kesatuan, keutuhan sebuah 

negara dan keselamatan bangsa dari ancaman dan gangguan 

seperti konflik internal kausalitas kemajemukan (Indrajit, 

2020). 

Variasi vitalisasi dan implementasi moderasi 

beragama telah tersegmen dalam konsep, aturan dan cara. 

Konsep vitalisasi dan implementasi moderasi beragama 

dilakukan dengan cara strategis seagai berikut, a. 

pengarusutamaan moderasi beragama melalui berbagai 

diseminasi dan sosialisasi, b. infiltrasi moderasi beragama ke 

beragam program dan kebijakan yang dilembagakan serta 

mengikat, c. submisi moderasi beragama ke dalam rencana 

pembangunan jangka menengah nasional 2020 (Badan 

Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, 2019). Studi 

(Wulandari & Sari, 2023) memberikan kontribusi tata cara 

implementasi beragama diantaranya; 1. Literasi keagamaan    

difasilitasi dalam bentuk elektronik, 2. Memperkuat konten 

moderasi beragama dalam hal akidah dan akhlak, 3. 

Meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan, 4. 

Meningkatkan kualitas toleransi diantara siswa, pendidik dan 

tenaga kependidikan, 5. Pembentukan unit kerja khusus 

moderasi beragama untuk menyebarluaskan konsep, 
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pedoman dan strategi implementasi serta mempelajari 

perkembangan moderasi beragama, 6. Meningkatkan sistem 

pendidikan untuk konsentrasi penerapan model-model 

praktik moderasi beragama. Sumbangsih pemikiran 

(Musyahid et al., 2022) mengembangkan konsep nilai-nilai 

moderasi bermazhab yang dilakukan dengan cara 

memasukan konsep moderasi beragama dalam kurikulum 

dan kepada tugas akhir mahasiswa. Implementasi moderasi 

beragama menurut (Riyadi et al., 2023) dan (Daheri et al., 

2023) harus dimasukan kepada seluruh materi dan 

pendekatan pembelajaran oleh pendidik. Kajian (Ulinnuha, 

2022) memberikan gambaran implementasi beragama 

dengan cara insersi moderasi beragama ke mata kuliah, 

pelatihan/workshop/seminar, memasukan moderasi 

beragama ke dalam kurikulum, dan melalui kegiatan 

ekstrakurikuler. Studi (Yusriadi et al., 2021) 

mendeskripsikan implementasi moderasi beragama melalui 

insersi moderasi beragama di kompetensi dasar  semua 

silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran dan 

pemberian contoh moderasi beragama oleh pendidik ke 

siswa. 
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BAB III 

WHATS APP, APA DAN BAGAIMANA? 

 

Media sosial, perangkat pintar, dan teknologi internet 

telah memberikan kesempatan kepada pengguna untuk 

terhubung dan berinteraksi melalui platform media sosial 

digital yang dapat diakses kapan saja dan di mana saja. 

Aplikasi media sosial digital telah merevolusi cara kita 

berkomunikasi. Individu dari berbagai usia dan latar 

belakang geografis kini semakin tertarik pada perangkat 

pintar, laptop, atau tablet (Alwi et al., 2014). 

Smartphone adalah perangkat komunikasi yang 

sangat populer dan menjadi tren di era saat ini. Hampir 

semua orang merasa terdorong untuk membeli dan memiliki 

smartphone, yang digunakan tidak hanya untuk komunikasi, 

tetapi juga untuk berbagai tujuan lainnya. Alasan utama 

mereka untuk memiliki smartphone adalah karena perangkat 

ini memudahkan komunikasi dalam satu genggaman tangan 

(Febriyanti Sutanto, Tomi Saputra, and Mirza 2023) 

Terdapat berbagai aplikasi online yang dapat 

dimanfaatkan untuk komunikasi melalui smartphone, seperti 

Facebook, Instagram, email, Line, WhatsApp, dan lain-lain. 

Aplikasi-aplikasi ini dapat diinstal atau diunduh secara gratis 

dengan syarat dan ketentuan yang perlu disetujui oleh 
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pengguna. Setiap platform aplikasi ini dirancang sesuai 

dengan tujuan dan fungsinya masing-masing. 

Aplikasi seperti Facebook, Instagram, email, Line, dan 

WhatsApp merupakan platform komunikasi yang sangat 

signifikan karena memiliki jumlah pengguna aktif yang tinggi. 

Banyak pengguna meyakini bahwa aplikasi-aplikasi ini efektif 

dalam memfasilitasi komunikasi, baik secara verbal maupun 

non-verbal. 

Berdasarkan jenis media komunikasi, aplikasi 

tersebut dapat dikategorikan sebagai media komunikasi 

audio-visual. Media ini mampu menyampaikan pesan melalui 

suara maupun visual, seperti video, gambar, dan dokumen 

visual yang kompatibel. 

Dari segi jenis media komunikasi yang berdasarkan 

kehadiran fisik, aplikasi ini termasuk dalam kategori media 

komunikasi yang dapat dioperasikan dengan bantuan 

perangkat seluler dan elektronik. Dengan menggunakan 

perangkat seluler, aplikasi ini dapat berfungsi secara optimal 

karena memungkinkan terjadinya interaksi antara pengirim 

pesan dan penerima pesan. Seiring perkembangan zaman, 

aplikasi ini semakin banyak digunakan di perangkat seluler 

seperti ponsel. Selain itu, aplikasi ini juga dapat diakses 

melalui perangkat elektronik seperti internet. Tanpa adanya 



 

| 14 

koneksi internet, aplikasi ini tidak akan dapat beroperasi 

atau berjalan. 

Platform atau aplikasi yang sering dipakai dan 

menjadi pilihan utama adalah WhatsApp. Aplikasi ini sangat 

terkenal di seluruh dunia, termasuk di Indonesia. Salah satu 

alasan mengapa aplikasi ini memiliki banyak pengguna 

adalah karena WhatsApp menawarkan kemudahan dan 

kecepatan dalam mengirimkan pesan teks, suara, dan 

gambar, serta melakukan panggilan suara dan video. 

WhatsApp adalah layanan pesan yang sangat 

kompatibel untuk digunakan baik di ponsel maupun 

komputer. Untuk menggunakan aplikasi ini di ponsel, Anda 

perlu melakukan proses instalasi yang sesuai dengan sistem 

operasi yang ada di ponsel tersebut. Sementara itu, jika Anda 

ingin menggunakan WhatsApp di komputer, cara yang paling 

mudah adalah dengan menjelajahi Google dan membuka 

aplikasi WhatsApp. 

WhatsApp adalah aplikasi ponsel pintar yang dapat 

digunakan di hampir semua perangkat dan sistem operasi. 

Aplikasi ini telah diluncurkan sejak tahun 2010 dan 

dikembangkan oleh pendirinya dengan tujuan untuk 

menggantikan peran pesan singkat (SMS) yang terus 

menerus dikenakan biaya. Dengan adanya WhatsApp, orang-

orang dapat mengirim pesan tanpa biaya dan dengan 
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kebebasan yang lebih. Sebagai alat untuk mengirim dan 

menerima pesan baik kepada individu maupun grup, 

WhatsApp memiliki berbagai fungsi, seperti mengirim pesan, 

melampirkan gambar, serta mengirim dan menerima file 

audio, video, dan tautan ke situs web. (Bouhnik & Deshen, 

2014). 

Whats App melayani pengguna online untuk 

mengirim atau menerima pesan seperti pesan gambar, video 

dan dan audio. Software rekanan tersedia di Apple iOS, 

google android, OS blackberry, handphone Microsoft 

windows (Blehch Amry, 2014)  Whats App Inc didirikan oleh 

Jan Koum dan Brian Acton (Albergotti, 2014). 

Perkembangan grafik messaging menggunakan 

Whats App, pada tahun 2012 Whats App membantu 

menyampaikan sepuluh milyar pesan perhari (Olanof 2012) 

Kemudian, Whast App Inc menyatakan selama Juni 2013, 

telah menangani proses pengiriman pesan sampai di angka 

dua puluh tujuh milyar perhari (Reisinger, 2013).  Sebagai 

informasi tambahan, tujuh ratus juta image di share setiap 

harinya dan sepuluh juta pesan juga di share setiap harinya 

(Parmy Olson, 2013).  

 Perkembangan users Whats App melihatkan grafik 

luar biasa. Tahun 2013,  Whats App adalah aplikasi yang 

banyak di download di seratus dua puluh tujuh negara (Tzuk, 
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2013). Pada tahun yang sama, data  melihatkan bahwa Whats 

App mempunyai empat ratus lima puluh juta pengguna aktif 

tiap bulannya.  

WhatsApp sebagai platform media sosial sangat 

membantu individu untuk mendapatkan informasi dengan 

cepat. Cara penggunaan atau operasional yang sederhana 

membuat aplikasi ini mudah diakses oleh berbagai kalangan 

usia dan latar belakang. WhatsApp memfasilitasi komunikasi 

dengan semua orang yang memiliki smartphone, akses 

internet yang aktif, dan telah mengunduh aplikasi tersebut. 

Semua biaya yang diperlukan untuk menggunakan aplikasi 

ini tidak lebih dari satu dolar dalam periode satu tahun 

(Bouhnik & Deshen, 2014). 

Tiga fitur utama yang dapat ditemukan ketika 

mengklik atau membuka aplikasi WhatsApp atau WhatsApp 

Business adalah obrolan, pembaruan, dan panggilan. Setiap 

fitur tersebut memiliki fungsi dan tujuan yang spesifik serta 

dioperasikan dengan cara yang berbeda melalui aplikasi 

WhatsApp. 

Fitur yang pertama adalah Chat. Chat adalah cara 

berkomunikasi antara satu individu dengan individu lainnya 

dari lokasi yang berbeda melalui jaringan. Fitur chat memiliki 

fungsi untuk mengirim dan menerima pesan, gambar, file 

audio, file video, serta membagikan tautan alamat web. 
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Dalam proses pengiriman pesan melalui fitur 

WhatsApp, langkah pertama yang harus dilakukan adalah 

memilih individu atau grup yang akan menerima pesan, baik 

berupa teks, gambar, atau file lainnya. Selanjutnya, ketik 

pesan yang ingin disampaikan atau unggah gambar dan file 

lainnya yang ingin dikirim, kemudian kirim dengan menekan 

ikon panah atau ikon khusus WhatsApp yang terletak di 

sudut kanan bawah layar smartphone atau perangkat 

lainnya. Pengirim pesan juga dapat menambah suasana atau 

intensitas pesan dengan mengirimkan emotikon yang telah 

tersedia secara standar di WhatsApp atau emotikon lain yang 

telah ditambahkan oleh pengguna sebelumnya. 

Setelah mengunggah status, ada kemungkinan 

notifikasi atau informasi, baik berupa pesan teks, video, atau 

file lainnya, akan dibaca oleh teman-teman WhatsApp kita 

yang nomor ponselnya telah disimpan. Untuk melakukannya, 

klik pada pembaruan atau status, kemudian pilih status saya, 

dan Anda akan dapat melihat siapa saja teman atau orang 

yang telah melihat status, notifikasi, atau informasi yang kita 

bagikan. 

Sistem dukungan WhatsApp mencakup fitur-fitur 

seperti grup baru, siaran baru, perangkat tertaut, pesan 

berbintang, dan pengaturan, yang masing-masing memiliki 
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fungsi dan tujuan sesuai dengan kebutuhan pengguna 

WhatsApp, seperti yang ditunjukkan dalam gambar. 

Grup baru adalah fitur yang memudahkan dalam 

pembuatan grup di WhatsApp. Perusahaan atau komunitas 

tertentu dapat membuat grup dengan mengklik opsi grup 

baru, kemudian memasukkan nomor-nomor WhatsApp 

teman yang ingin diundang atau dimasukkan ke dalam grup 

yang akan dibentuk. Kapasitas maksimal orang yang dapat 

bergabung dalam pengaturan WhatsApp konvensional 

terbatas hanya hingga dua ratus lima puluh orang. Sementara 

itu, pada WhatsApp premium atau berbayar, jumlah orang 

yang dapat menjadi anggota grup tidak terbatas. 

Perangkat tertaut (linked device) merupakan fitur 

dalam sistem dukungan WhatsApp yang memudahkan 

pengguna untuk mengakses WhatsApp melalui perangkat 

komputer pribadi atau laptop. Langkah pertama adalah 

membuka komputer pribadi atau laptop yang terhubung 

dengan internet, lalu membuka mesin pencari seperti Google 

Chrome, Mozilla Firefox, atau mesin pencari lainnya. 

Selanjutnya, ketik "WhatsApp Web" dan klik tampilan 

WhatsApp Web. Setelah itu, akan muncul layar yang meminta 

untuk memindai barcode yang perlu diintegrasikan dengan 

perangkat smartphone. Caranya adalah dengan mengklik titik 

tiga di bagian kanan atas tampilan WhatsApp, kemudian pilih 
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"linked device". Setelah itu, layar yang kompatibel untuk 

sinkronisasi dengan barcode dari WhatsApp Web akan 

muncul. Dekatkan smartphone ke layar, dan linked device 

akan berfungsi dengan baik.  Fungsi dari linked device ini 

adalah untuk memungkinkan pengguna mengoperasikan 

WhatsApp dari perangkat lain yang terhubung, sehingga 

memudahkan pengguna untuk melihat tampilan WhatsApp di 

layar komputer atau perangkat lainnya. Kebanyakan 

pengguna memanfaatkan linked device untuk mengirim 

pesan dalam bentuk gambar, audio, atau video dalam jumlah 

besar yang telah disimpan di komputer, laptop, atau 

perangkat lainnya. 

Pesan berbintang dalam WhatsApp memiliki fungsi 

untuk menandai pesan tertentu, sehingga pengguna dapat 

dengan mudah menemukannya atau mengingatnya di hari 

lain. Terkadang, pengguna lupa akan bagian penting dari 

pesan WhatsApp dan sulit untuk mencarinya jika diperlukan 

kembali, terutama karena banyaknya konten pesan yang 

tidak terorganisir. Berikut adalah cara untuk mengaktifkan 

fitur pesan berbintang: buka obrolan, kemudian klik dan 

tahan pada pesan yang ingin diberi bintang, lalu klik ikon 

bintang yang muncul di bagian atas menu. 

Setelan (pengaturan) dapat diakses dengan cara yang 

sama seperti sistem dukungan WhatsApp lainnya, yaitu 



 

| 20 

dengan mengklik ikon tiga titik di sudut kanan atas tampilan 

WhatsApp dan memilih pengaturan. Konten sistem dukungan 

WhatsApp ini mencakup pengaturan akun, pengaturan 

privasi, pengaturan avatar, pengaturan notifikasi, pengaturan 

penyimpanan dan data, pengaturan bahasa aplikasi, 

pengaturan bantuan, dan pengaturan undang teman. 

Dalam menu setting akun, pengguna akan 

dimudahkan bagaimana user mengelola notifikasi keamanan, 

memverifikasi dua langkah, mengatur perubahan nomor, 

mengatur orang yang meminta info akun, menambahkan 

akun dan menghapus akun. 

Dalam setting privasi, pengguna bisa mengatur 

eksistensi online oleh pengguna Whast App lain, mengatur 

siapa saja yang bisa melihat foto profil kita, bisa mengatur 

siapa saja yang dapat melihat info akun pengguna, mengatur 

siapa saja yang melihat update pemberitahuan atau status 

pengguna, mengatur settingan laporan dibaca, mengatur jam 

berapa pesan akan disampaikan, mengatur siapa saja yang 

bisa menambahkan pengguna ke grup, bisa mengatur lokasi 

terkini, bisa mengatur panggilan, bisa melihat dan bahkan 

memblokir kontak orang lain yang dianggap tidak sopan atau 

meresahkan, bisa mengatur kunci sidik jari dan bisa 

mengatur serta melindungi IP dalam panggilan menghindari 

orang lain mengetahui lokasi pengguna. 
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Avatar adalah support sytem lainnya dalam Whats 

App blast. Fitur avatar membantu pengguna membuat avatar 

untuk dijadikan foto profil. Selain itu avatar yang dibuat bisa 

dijadikan emoticon atau stiker. Pengguna juga dapat 

menggunakan avatar untuk bereaksi pada pembaruan status 

orang lain. 

Dalam setting chat terdapat tema dan wallpaper 

untuk mengatur tampilan layar dan pencahayaan chat. Selain 

itu, ada tombol yang befungsi untuk tombol enter untuk 

mengirim, visibilitas media untuk menampilkan media yan 

baru diunduh, pesan video instan untuk memungkinkan 

penggun mengetuk untuk beralih antara pesan suara dan 

video, dan mengatur ukuran font. Di dalam etting chat juga 

terdapat arsip chat yang berfungsi untuk membuat chat stay 

ketika pengguna menerima pesan baru. Selain itu, ada fitur 

cadangan chat untuk mengsinkronisasikan pesan dan media 

terhubung ke google drive sehingga pengguna bisa 

memulihkan cadangan ketika Whats App di instal ulang 

kembali. Transfer chat adalah setting transfer riwayat chat 

pengguna secara privat dan mendapatkan pesan terbaru 

tanpa menggunakan google drive. Terakhir dalam seting chat 

terdapat riwyat chat yang berfungsi mengatur ekspor chat, 

mengarsipkan semua chat, membersihkan semua chat dan 

memghapus semua chat. 
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Selanjutnya dalam support system Whats App 

terdapat notifikasi. Fitur tersebut memudahkan pengguna 

untuk mengatur suara panggilan atau suara teks masuk. 

Pengguna bisa menggunakan musik atau suara lain yang 

dijadikan ring tone. Selain itu, fitur tersebut membantu 

setting getar apabila ada panggilan atau pesan masuk. 

Penyimpanan dan data adalah fitur lain yang ada di 

setting. Fitur ini berguna untuk mengelola penyimpanan 

data, mengatur penggunaan jaringamn dan data baik untuk 

panggilan atau pesan, mengunduh otomatis media saat 

terhubung data seluler, terhubung ke Wi-Fi, atau saat 

roaming. 

Bahasa aplikasi adalah fitur lain yang muncul dalam 

setting Whats App. Fitur ini membantu pengguna untuk 

mengatur bahasa mana yang dipakai untuk appearance 

penggunaan Whats App. Semua bahasa di dunia sudah 

dibantu dimasukan oleh provider Whats App. 

Selanjutnya dalam setting Whats App, ada setting 

untuk memperoleh bantuan dari provider Whats App. Fitur 

ini melayani pengguna apabila ada keluhan atau kendala 

selama penggunaan Whats App. Selain itu, fitur tersebut juga 

menyediakan informasi ketentuan dan kebijakan privasi 

penggunaan Whats App. Info aplikasi Whats App secara 

keseluruhan juga terdapat dalam fitur bantuan. 
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Menu terakhir yang muncul dalam setting Whats App 

adalah undang teman. Fitur ini membantu pengguna untuk 

mengundang teman sebanyak-banyaknya untuk menginstal 

dan menggunakan Whats App. 

Perkembangan aplikasi Whats App menghasilkan 

produk Whats App group. Aplikasi Whats App group sangat 

bisa membantu dalam pembuatan group dan berkomunikasi 

antar anggotanya. Kreator group bisa dikatakan manajer 

grup, seorang yang mempunyai hak penuh untuk 

menambahkan dan mengurangi anggota grup tanpa meminta 

izin terlebih dahulu. Walaupun begitu, semua anggota grup 

mempunyai hak sama untuk melihat semua pesan atau 

informasi yang dikirim dan bahkan bisa membalas pesan 

tersebut (Bouhnik & Deshen, 2014).  

Baik Whats App dan juga Whats App group sering di 

pakai untuk membantu pengajar sebagai media 

pembelajaran. Pengajar merasa terbantu dengan appearance, 

fitur dan fungsi Whats App dan juga Whats App grup dalam 

menjelaskan materi apalagi pembelajarannya diadakan 

dengan jarak jauh. Aplikasi Whats App messenger sangat 

potensial untuk dimanfaatkan sebagai media pembelajaran 

(Jumiatmoko, 2016). 

Aplikasi Whats App adalah sosial media yang banyak 

dipilih untuk dijadikan fasilitas pembelajaran online. 
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Platform sosial media yang atraktif untuk pembelajaran 

online di Indonesia adalah Google Meet, Zoom App, Youtube, 

Whats App, Face book, Instagram dan E-Learning yang 

diciptakan oleh institusi (M. Junaedi et al., n.d.). 

Selain Whats App dan juga Whats App group yang 

sering dijadikan media pembelajaran, ada yang dinamakan 

Whats App blast. Aplikasi ini sering dipakai untuk 

memudahkan pengguna dalam memberi pesan kepada 

ratusan atau bahkan ribuan orang dalam satu hari. Whats 

App blast bisa dijadikan media pembelajaran. 
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BAB IV 

KONSEP WHATS APP BLASTING 

 

A. Pengertian Whats App Blastin 

Whats App Blasting merupakan aplikasi tercanggih 

dan terbaik dalam flow chart pengiriman dan penerimaan 

direct messages (pesan langsung) kepada ratusan, ribuan 

bahkan jutaan orang dengan hanya satu klik operasi saat ini. 

Aplikasi Whast App Blast merupakan eskalasi kecanggihan 

mixing teknologi antara komputer dan Whats App. Aplikasi 

ini lebih hebat daripada short messages broadcasting, Whats 

App Broadcasting dan Whats App Group  

Short Messages Broadcasting tidak terlalu efisien 

untuk mengirimkan pesan secara masif dikarenakan 

memerlukan biaya yang tidak sedikit. Hitungan sekarang, 

satu kali pengiriman pesan melalui aplikasi ini kena charge 

paling sedikit lima ratus rupiah. Apabila mengirimkan pesan 

kepada seratus orang saja, maka biaya yang diperlukan 

adalah lima ratus ribu rupiah, apabila mengirimkan pesan 

kepada satu juta orang maka biaya yang diperlukan adalah 

lima ratus juta rupiah. Angka yang besar yang harus 

dikeluarkan dibandingkan menggunakan Whats App Blast. 

Aplikasi Whats App Blast hanya memerlukan koneksi 

internet saja, charging biaya menurut observasi untuk 
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mengirimkan pesan kepada orang saja hanya memerlukan 

kurang dari satu mega byte atau setara nilainya interval 

seribu atau dua ribu rupiah. Short Messages Broadcasting 

sudah tidak digunakan lagi, ditinggalkan dan dilupakan oleh 

user dalam hal pengiriman pesan. 

Whast App Broadcasting juga mempunyai kelemahan 

dalam teknis pengiriman pesan kepada orang banyak karena 

nomor Whats App  penerima perlu di save dulu. Bayangkan 

kalau harus mengirimkan kepada jutaan orang melalui Whast 

App Broadcasting, kita harus menulis nomor Whats App 

sampai jutaan kali, dan rasionalisasinya jarang ada 

handphone yang bisa save sampai jutaan nomor Whats App. 

Whats App Blasting tidak memerlukan cara-cara tidak efektif 

tersebut, nomor Whats App tidak usah di save, hanya ditulis 

dengan bantuan Microsoft excel saja , lalu dimasukan ke 

dalam kolom penerima pesan dalam aplikasi. 

Whats App Group bukan aplikasi paling update dan 

bukan harapan baru lagi dalam mengirimkan pesan kepada 

orang banyak. Aplikasi ini justru complicated kalau di analisis 

lebih detail. Whats App Group konvensional (bukan 

premium) hanya bisa memuat paling maksimal sampai dua 

ratu lima puluh orang, tidak jutaan orang. Aplikasi ini bisa di 

ditambah jumlah penerimanya kalau di upgrade menjadi 

versi premium. Biaya upgrade Whats App group agak tinggi 



 

 | 27  

dan hanya berlaku paling sampai tiga bulan.  Whats App 

Group agak menggangu waktu pembuat group dalam 

memasukan nomor-nomor Whats App ke dalam group yang 

dibuat. Kelemahan paling tidak bisa diterima dari Whats App 

Group adalah pesan dimungkinkan tidak semua terbaca oleh 

anggota grup dikarenakan pesan tidak langsung diterima 

oleh nomor Whats APP masing-masing. Hal ini berakibat fatal 

apabila ada informasi penting tidak terbaca oleh semua 

anggota grup.  

Kehebatan performa Whats App Blasting terletak 

pada  kemudahan, berterima, instan dalam pengoperasian, 

tagging psikologi penerimas pesan, efektif dan efisien, 

interaktif dan minim error bahkan no error. Aplikasi ini 

mudah digunakan dan berterima untuk mengiriman pesan 

karena orang sudah tahu fitur Whats App secara 

komprehensif. Instan dalam pengoperasian maksudnya 

aplikasi ini digunakan dengan hanya memasukan nomor 

Whats App yang di submisi dari excel, kemudian menulis 

pesan, teks, video, flayer atau informasi jenis apapun dikolom 

khusus. Definisi tagging psikologi penerima pesan 

dikarenakan aplikasi ini bisa menulis nama penerima pesan 

secara otomatis, tanpa ditulis oleh pengirim pesan, sehingga 

penerima pesan akan terasa lebih nyaman, di hargai, 

dihormati, dan di persuasi. Efektif dan efisien maksudnya 
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aplikasi ini bisa mengirim pesan kepada ribuan bahkan 

jutaan orang dalam waktu yang singkat dan otomatis serta 

priceless, tidak memerlukan biaya yang tinggi. Interaktif 

mempunyai makna bahwa aplikasi ini memungkinkan 

adanya interaksi penerima pesan dengan pengirim pesan. 

Kelebihan lain dari aplikasi Whats App Blasting adalah tidak 

ditemukan eror sedikitpun baik dari pesan yang dikirim 

maupun subjek penerima. Pesan atau konten yang dikirim 

akan sesuai yang ditulis dikolom pesan, begitupun juga 

personal penerima, pesan akan tersampaikan langsung 

kepada penerima seharusnya sesuai settingan aplikasi 

(Permadi & Munir, 2023).  

Cara kerja atau flow chart kerja Whats App Blast 

sangat sederhana dan bisa dilakukan oleh semua orang. 

Langkah pertama, siapkan komputer dan handphone, 

kemudian open atau buka aplikasi Whats App Blast yang 

sudah terinstal di desktop komputer atau laptop dan pasti 

kemudian akan muncul layar dialog Whats App Blasting. 

Langkah kedua, masukan nomor handphone yang telah di 

convert ke Microsoft excel. Langkah ketiga, tulis pesan atau 

notifikasi dalam bentuk lainnya dan setting nama penerima 

pesan. Langkah ketiga kirim pesan tetapi sinkronisasikan 

dulu dengan Whats App Web, dan scan barcode yang muncul 

dengan menggunakan hanphone pengirim pesan. Secara 
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visual langkah-langkah cara kerja Whats App Blasting 

dideskripsikan sebagai berikut: 

 

 

 

Membuka aplikasi Whats App Blasting yang sudah terinstal di 

laptop 

 

Entry username dan aplikasi Whats App Blasting  
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 Aplikasi Whats App Blasting terbuka 

 

 

Submisi nomor penerima pesan di Whats App Blasting secara 

otomatis 
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Penulisan pesan dan setting nama penerima pesan di  

Whats App Blasting secara otomatis 

 

Klik send untuk mulai proses pengiriman pesan di Whats App 

Blasting secara otomatis 

 

 

Sinkronisasi Whats App Blasting dengan handphone untuk 

memulai pengiriman pesan secara otomatis 
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Proses pengiriman pesan melalui Whats App Blasting secara 

otomatis kepada ribuan orang 

Whats App Blasting versi seperti diatas limited, tidak 

mampu mengirim pesan sesuai dengan order jam emas 

marketing atau jam cocok untuk menerima informasi atau 

sesuai dengan keinginan wakru pengirim pesan agar 

informasi diterima. Dalam kajian yang akan dilakukan, 

peneliti mencoba mengupgrade Whats App Blast sender ke 

yang lebih professional yang mampu mengirimkan pesan 

sesuai dengan keinginan sender (pengirim pesan) agar 

informasi diterima di jam emas atau sesuai dengan keinginan 

waktu sender. 

 

B. Professional Whats App Blasting 

Peneliti mengembangkan Whats App blast sender 

untuk adjustifikasi kajian ini. Whats App blast sender 

dieskalatifkan agar pesan terkirim sesuai dengan keinginan 
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sender (pengirim pesan) agar informasi diterima di jam emas 

atau sesuai dengan keinginan waktu sender. Berikut 

deskripsi Professional Whats App Blast sender untuk 

keperluan kajian digital marketing sosialisasi moderasi 

beragama: 

1. Panduan Penggunaan 

Ini adalah bagian terpenting dari sebuah aplikasi 

yaitu tutorial penggunaan aplikasi dari mulai autentikasi 

sampai dengan mematikan aplikasi. Silahkan untuk disimak 

secara seksama panduan berikut ini. 

2. Authentication 

Langkah pertama yang harus kita lakukan adalah 

proses autentikasi. Apa itu proses autentikasi? proses ini 

untuk memasang IP Address, kemudian memasang ID 

pengguna agar aplikasi tidak sembarangan digunakan, dan 

yang terakhir adalah Scan QR Code untuk menggunakan akun 

Whatsapp yang menjadi akun pengirim pesan. 

a. Halaman Utama 

Berikut ini adalah halaman awal Whatsapp Blast 

Sender Untuk Moderasi Beragama. Ada beberapa hal 

penting yang harus diketahui yaitu: 

 Nomor 1: kolom untuk menyimpan IP Server. 

 Nomor 2: tombol untuk menjalankan aplikasi jika IP 

Server sudah dimasukan. 
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b. Pasang IP Server 

Penting untuk mengetahui IP Server Whatsapp Blast 

Sender yang sedang berjalan. Setelah memiliki IP Server, dan 

input ke kolom kemudian klik tombol setup. 

 

c. Sign In dengan ID Pengguna dan Scan QR Whatsapp 

Tautan 

Pastikan untuk mengetahui kode ID Pengguna anda. 

Kemudian ada beberapa poin penting yang saya tulis, yaitu: 

 Nomor 1: kolom untuk menyimpan ID Pengguna anda. 

 Nomor 2: Scan QR Code Whatsapp Tautan. Silahkan 

untuk scan ini melalui aplikasi whatsapp yang terpasang 

di ponsel smartphone anda. 

 Nomor 3: tombol untuk masuk / Sign In aplikasi 

menggunakan ID Pengguna. 
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3. Penjadwalan Pesan 

Fitur aplikasi terbaru ini adalah penjadwalan pesan, 

pesan bisa dikirim sesuai dengan jadwal yang kita sesuaikan. 

Berikut ini adalah hal-hal penting terkait persiapan 

pengiriman pesan sampai penjadwalan pesan. 

a. Pengenalan menu penjadwalan pesan 

Ini adalah halaman pengiriman dan penjadwalan 

pesan. Ada beberapa menu yang tersajikan. Dimulai dari 

kolom pengiriman pesan, sampai dengan jadwal serta 

riwayat pengiriman pesan. Maka dari itu berikut adalah poin 

penting yang saya tulis: 

 nomor 1: kontak ini digunakan untuk mengunggah 

kontak target, menggunakan format file dengan ekstensi 

.txt dengan contoh penulisan yang tertera di contoh. 

Penting untuk mengikuti format yang sesuai. 
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 nomor 2: media digunakan jika kita ingin mengirim 

media seperti gambar. Silahkan unggah gambar, 

rekomendasi size tidak boleh lebih dari 1MB. 

 nomor 3: judul pesan digunakan untuk menandai pesan 

yang akan kita kirimkan. 

 nomor 4: jadwal untuk kita atur kapan pesan tersebut 

akan dikirimkan kepada target. 

 nomor 5: emoticon untuk menambahkan variasi di dalam 

teks pesan. 

 nomor 6: tag ini digunakan untuk mengambil nama, nama 

awal, no whatsapp, atau tag lain yang diperlukan. 

Misalnya di target anda menulis Uzumaki 

Naruto,6281286501015,IPA 1. Berarti tombol Nama itu 

adalah Uzumaki Naruto, tombol Firstname adalah 

Uzumaki, tombol Whatsapp adalah 6281286501015, dan 

tag 1 adalah IPA 1. 

 nomor 7: ini adalah kolom pesan, silahkan untuk menulis 

pesan yang akan dikirimkan. 

 nomor 8: digunakan untuk menyimpan pesan sementara, 

jika aplikasi tertutup, maka pesan akan bisa kembali 

digunakan. 

 nomor 9: tombol kirim digunakan untuk mengirim pesan 

dan mendaftarkannya kepada kolom jadwal di nomor 10. 
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 nomor 10: tabel jadwal pesan, ini adalah pesan-pesan 

yang sudah disimpan dan menunggu waktu yang sesuai 

kemudian mengirimkan pesan secara otomatis. 

 nomor 11: tabel riwayat pesan, ini adalah daftar kontak 

yang sudah dikirim pesan, terkirim ataupun gagal 

terkirim. 

 nomor 12: digunakan untuk mematikan aplikasi. 

 

 

b. Pembuatan dan penjadwalan pesan 

Setelah mengenali menu-menu yang tersedia, maka 

kita siap untuk mengirimkan pesan. Silahkan untuk 

menyiapkan kontak, media, judul pesan, jadwal serta pesan 

yang akan dikirimkan. Berikut ini adalah contoh dalam 

pengiriman pesan: 

 nomor 1: file yang diunggah format .txt dengan kontak 

yang sudah didaftarkan. 
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 nomor 2: mengirim file gambar dengan nama 

indonesia.jpg 

 nomor 3: judul pesan “Memperkenalkan” 

 nomor 4: jadwal dikirim di 11/09/2024 15:02 

 

 nomor 7: pesan yang akan dikirimkan 

 

4. Pengiriman Pesan 

Proses pengiriman pesan adalah proses dimana 

kontak yang kita daftarkan akan dikirimkan pesan satu per 

satu menggunakan aplikasi ini. Ada kontak yang terdaftar 

akun whatsapp, dan ada yang tidak terdaftar, maka itu 

ditandai dengan ikon ceklis dan silang di riwayat pengiriman 

pesan. Berikut ini adalah hal-hal yang penting untuk 

diketahui: 

a. Status pesan belum dikirim 
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Ini adalah contoh pesan yang belum dikirim, bisa 

karena waktu sudah terlewat atau waktu belum sesuai. Maka 

akan muncul poin nomor 1 dengan ikon silang berwarna 

merah. 

 nomor 1: tanda pesan belum dikirim atau tidak terkirim 

 nomor 2: tombol hapus jadwal pesan untuk membatalkan 

atau menghapus 

 

 

b. Status pesan sedang atau sudah dikirim 

Ini adalah contoh pesan yang sudah terkirim. Maka 

akan muncul poin nomor 1 dengan ikon ceklis berwarna 

hijau. 

 nomor 1: ikon ceklis berwarna hijau tanda pesan sedang 

atau sudah dikirim 
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 nomor 2: tombol untuk membatalkan proses pengiriman 

pesan jika ada kesalahan pengiriman 

Setelah mengirim pesan, maka riwayat akan tercatat 

secara baik di aplikasi. Dimulai dari kontak yang terkirim, 

dan yang tidak terkirim. Riwayat ini bisa kita gunakan untuk 

keperluan laporan, atau bisa kita evaluasi kenapa kontak 

tidak terkirim, atau mungkin ada nomor yang tidak aktif 

terdaftar di whatsapp. 

1. Mengunduh kontak terkirim 

Kontak-kontak yang terkirim pesan bisa kita unduh 

riwayatnya dengan cara meng-klik tombol ceklis berwarna 

hijau di poin nomor 1 kemudian akan memunculkan berkas 

berformat .txt 

2. Mengunduh kontak tidak terkirim 

Kontak-kontak yang tidak terkirim bisa kita unduh 

riwayatnya dengan cara meng-klik tombol silang berwarna 
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merah di poin nomor 2 kemudian akan memunculkan berkas 

berformat .txt 

3. Menghapus riwayat pengiriman pesan 

Tombol hapus riwayat digunakan untuk menghapus 

seluruh riwayat pengiriman pesan. Harap lakukan 

penghapusan secara berkala untuk meringankan beban 

aplikasi. 
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BAB V 

PEMAHAMAN DASAR DIGITAL 

MARKETING 

 

Marketing atau pemasaran intinya adalah program 

atau bisnis. Marketing bukan hanya untuk bisnis, tapi harus 

di bawa ke ranah lebih tinggi, lebih strategis misalnya untuk 

suksesi program (Kartajaya, 2022). Tanpa marketing, sebuah 

program tidak akan tersosialisasikan dan tidak akan berjalan 

dengan baik.  

Lebih lanjut, (Priansa, 2021) mengatakan bahwa 

marketing merupakan fungsi organisasi dan satu set proses 

untuk menciptakan, mengkomunikasikan, dan 

menyampaikan nilai kepada masyarakat (konsumen) dan 

untuk membangun hubungan konsumen yang memberikan 

keuntungan bagi organisasi dan pihak-pihak berkepentingan 

terhadap organisasi. 

Marketing merupakan sebuah konsep yang dapat 

menjadi kekuatan sebuah organisasi ketika menghadapi 

beragam tantangan di masa kini bahkan di masa depan 

(Kotler et al., 2023) 

Pada era kemajuan teknologi, marketing sudah mulai 

banyak perubahan (Bala & Deepak Verma, 2018). Marketing 
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konvensional sudah mulai dikonversi menjadi marketing 

digital dengan pemanfaatan alat elektronik, komputer dan 

internet (Nugroho, 2016) dan (Arifin et al., 2019). Gelombang 

horizontalisasi yang didorong oleh perkembangan internet 

tersebut mengubah elemen strategi marketing ke yang 

efisien diantaranya marketing digital (Kartajaya, 2022). 

Penggunaan digital tools dalam marketing telah banyak 

menarik banyak peneliti untuk pengembangan proyek 

marketing (Toukola et al., 2023). 

Menurut (S.Naik & Suresha, 2023), (Sivasubramani, 

2019) dan (Jadimath & Sheetlan, 2022) marketing digital 

adalah pemasaran produk, jasa, service, program dengan 

menggunakan teknologi internet, bisa juga dilakukan di 

handphone, iklan display dan bentuk media digital lainnya.   

Lebih lanjut, marketing digital adalah metode 

pemasaran baik produk maupun program dengan 

menggunakan media internet, hardware, software, fiber optic 

(T. Haryanto & Nur Azizah, 2021)  Pemasaran digital 

merupakan sebuah proses membangun dan menjaga 

customer relationship melalui aktivitas secara online yang 

dapat memuaskan tujuan dari kedua belah pihak 

(Mohammed et al., 2003). 

Penggunaan digital marketing sangat signifikan 

merubah bagaimana perusahaan atau instansi 



 

 | 45  

mempromosikan, mensosialisasikan, memasarkan produk 

atau programnya kepada konsumen atau masyarakat 

(Rizvanović et al., 2023). Digital marketing telah mengalami 

evolusi ke yang lebih tinggi, bukan hanya penggunaan media 

digital untuk memasarkan produk atau program, tetapi lebih 

fokus kepada bagaimana memenangkan masyarakat tertarik 

dengan produk dan atau program yang sedang di 

promosikan, mempertahankan mereka, dan meningkatkan 

program atau merk, dan juga mengembangkan arusutama 

program atau penjualan (Junior Cardoso da Silva et al., 2023). 

Aplikasi Professional Whats App Blasting merupakan 

aplikasi direct digital marketing 4.0 karena merupakan 

insersi beberapa kecanggihan teknologi seperti program 

komputer, bahasa broadcasting, integrasi dengan 

smartphone, dan integrasi dengan internet. Selain itu, 

aplikasi ini bisa mendorong user bukan hanya untuk 

mengenalkan postur serta fungsi program atau produk 

(marketing 1.0), tetapi juga bisa memberi ruang compatible 

bagi masyarakat terhadap pilihan program/produk dan 

fungsi (marketing 2.0) serta bisa memotivasi dan melibatkan 

masyarakat kepada ranah sosial dan lingkungan untuk 

mengimplementasi program/produk dan memahamkan 

program/produk (marketing 3.0). 
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Aplikasi Professional Whats App Blast tidak hanya 

bisa dipakai untuk kegiatan bisnis saja, tetapi aplikasi ini juga 

bisa membantu institusi pemerintah, kementerian, BUMN, 

instansi swasta, perusahaan swasta, lembaga pendidikan 

dalam mensoialisasikan program seperti implementasi 

moderasi beragama (Permadi & Munir, 2023). 

Aplikasi Professional Whats App Blasting mempunyai 

performa sangat meyakinkan dalam promosi, diseminasi, 

implementasi beragama. Bahkan diyakinkan akan 

memenangkan hati masyarakat untuk mempertahankan 

moderasi beragama, dan menyebarluaskan implementasi 

moderasi beragama ke masyarakat lainnya. 
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BAB VII 

PROFESSIONAL WHATS APP BLASTING 

SEBAGAI BEST PRACTICE DIRECT 

DIGITAL MARKETING 4.0 UNTUK 

PENINGKATAN IMPLEMENTASI 

MODERASI BERAGAMA 

 

A. Pengantar 

Megadiversity atau keanekaragaman Indonesia dalam 

agama, suku, etnis, budaya, bahasa hendaknya dijaga dengan 

memupuk dan mengimplementasikan moderasi beragama 

agar tercipta sikap saling menghormati dan harmonis 

khususnya di era digital (Arenggoasih & Pertiwi, 2023). 

Potensi problem dan konflik kausalitas kemajemukan di 

Indonesia sangat tinggi dan bisa muncul kapan saja, oleh 

karena itu implementasi moderasi beragama harus terus di 

suarakan, diarus utamakan demi menghindari, mencegah 

bahkan menjadi solusi dalam mengatasi konflik salah satunya 

dengan pemanfaatan media social (Widiningtyas Wibowo & 

Siti Nurjanah, 2021). 

Implementasi moderasi beragama bisa 

dimarketingkan, dipromosikan, disuarakan, diarusutamakan 
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secara digital melalui media sosial karena jumlah pengguna 

media sosial yang aktif sangat banyak di Indonesia. Tahun 

2020, (A. T. Haryanto, 2020) mencatat ada 175,2 juta 

pengguna internet di Indonesia, tahun 2023 ada 167 juta 

pengguna media sosial aktif di Indonesia (Widi, 2023). Selain 

itu, di era digital  ini, masyarakat sangat meyakini dan 

tergantung pada kecepatan teknologi informatika, salah 

satunya sosial media (Ranney, 2015).   

Survey (Riyanto, 2023)  mencatat average time 

penggunaan internet adalah tujuh jam empat puluh dua 

menit. Sedangkan rata-rata penggunaan sosial media oleh 

masyarakat Indonesia adalah tiga jam delapan belas menit. 

Variasi proyeksi penggunaan internet adalah sebagai berikut 

83,2 persen untuk penemuan informasi, 73,2 persen untuk 

penemuan ide, 73 persen untuk koneksi teman dan keluarga, 

65,3 persen untuk pengisian waktu luang, 63,9 persen untuk 

pencarian berita dan kejadian terkini 61,3 persen untuk 

konsumsi tayangan tv, video dan film. Variasi proyeksi 

masyarakat Indoensia dalam penggunaan media sosial 

adalah sebagai berikut adalah 60,6 persen koneksi dengan 

teman dan keluarga, 58,2 persen untuk mengisi waktu luang, 

51,2 persen untuk mengetahui apa yang dibicarakan orang, 

50,4 persen untuk pencarian inspirasi tentang apa yang akan 

dilakukan atau produk (Riyanto, 2023). 
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Sosial media yang paling banyak usernya, banyak 

diakses dan hampir tiap waktu digunakan di Indonesia 

adalah Whats App sekitar 92,1 persen dari jumlah populasi di 

Indonesia, diikuti Instagram 86,5 persen, Facebook sebanyak  

83,8 persen, dan Tiktok menempati urutan keempat 70,8 

persen (Riyanto, 2023). Catatan ini membarukan tiga sosial 

media yang sering digunakan pada survey tahun 2022, yaitu 

Youtube, Whats App dan Instagram (Boyle, 2022). Penjelasan 

dalam paragraph ini membuktikan bahwa Whats App sangat 

popular (Biemans, 2023).  

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 

implementasi moderasi beragama untuk mencegah 

ekstremisme, radikalisme, hate speech, intoleransi yang bisa 

memecah persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia bisa 

dilakukan melalui media sosial, salah satunya adalah Whats 

App yang merupakan media sosial dengan jumlah user 

terbanyak di Indonesia.  

Dalam hal teknis pelaksanaan kajian, masyarakat atau 

mahasiswa akan menerima sosialisasi dan implementasi 

moderasi beragama di Whats App secara langsung melalu 

bantuan professional Whats App Blasting. Aplikasi 

professional Whats App Blasting bisa dikategorisasikan 

sebagai direct digital marketing 4.0, karena mengintegrasikan 

dan memanfaatkan kecanggihan teknologi. Dengan bantuan 
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aplikasi ini, pesan implementasi moderasi beragama bisa 

disetting untuk dikirim dengan cepat dan mudah kepada 

masyarakat setiap hari- Pesan dikirim dua kali sehari kepada 

ratusan orang dengan hanya satu klik dan di setting waktu 

penerimaan pesan. Waktu penerimaan pesan disetting di 

jam-jam emas sehingga masyarakat langsung membuka 

pesan implementasi moderasi beragama langsung. 

Flow chart treatmen kecanggihan aplikasi 

professional Whats App blasting setiap hari tersebut akan 

memberikan kontribusi positif terhadap implementasi 

moderasi beragama. Indeks implementasi beragama akan 

meningkat sehingga kerukunan, keharmonisan, persatuan 

dan kesatuan bangsa Indonesia akan terjaga selamanya 

 

B. Aplikasi Professional WhatsApp Blast 

Setelah menganalisis hasil kajian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa Professional WhatsApp Blast proyektif 

sebagai metode terbaik untuk marketing digital 4.0 dalam 

peningkatan implementasi moderasi beragama bagi 

mahasiswa Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Swasta 

(PTKIS) di Jawa Barat. Data kuantitatif dari kalkulasi 

statitsika dan data kualitatif wawancara kajian ini sinkron 

satu sama lain, tidak ada yang mereduksi atau menolak 
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bahwa platform ini tidak efektif dalam pengarusutamaan 

moderasi beragama.  

Data kuantitatif Professional WhatsApp Blast 

menunjukan sangat signifikan secara kalkulkasi statistik 

dalam peningkatan implementasi moderasi beragama setelah 

di adakan treatment selama dua puluh lima hari dengan 

sharing flyer. Setiap hari mahasiswa sampel menerima dua 

flyer informatif dan inspiratif mengenai implementasi 

moderasi beragama.  

Hasil data kualitatif wawancara kajian ini 

menunjukkan bahwa penggunaan Professional Whats App 

Blast sebagai strategi digital marketing memiliki dampak 

positif dalam implementasi moderasi beragama di kalangan 

mahasiswa PTKIS Jawa Barat. Mahasiswa merasa lebih 

terlibat, mendapatkan informasi yang relevan, dan memiliki 

kesempatan untuk berinteraksi satu sama lain. Point of view 

lain dari data kualitatif wawancara adalah flyer yang di share, 

dapat disimpulkan bahwa konten-konten flyer yang 

dibagikan melalui WhatsApp Blast memiliki peran signifikan 

dalam meningkatkan implementasi moderasi beragama di 

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam di Jawa Barat. Konten 

yang informatif, menarik, dan edukatif tidak hanya 

meningkatkan pengetahuan mahasiswa tentang moderasi 
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beragama, tetapi juga mendorong partisipasi aktif dalam 

kegiatan yang mendukung nilai-nilai tersebut. 

Metode pengarusutamaan moderasi beragama 

melalui professional Whats App Blast tidak hanya efektif 

dalam menjangkau audiens yang lebih luas, tetapi juga 

mampu menyampaikan pesan yang relevan dengan cepat dan 

efisien. Dengan semakin berkembangnya teknologi 

komunikasi, penggunaan aplikasi pesan instan seperti 

WhatsApp blast telah menjadi bagian integral dari strategi 

pemasaran digital yang modern. 

Dalam konteks ini, penting untuk 

mempertimbangkan bagaimana WhatsApp Blast dapat 

digunakan untuk menyebarkan informasi tentang moderasi 

beragama. Menurut data yang diperoleh dari survei, lebih 

dari 80% mahasiswa PTKIS di Jawa Barat aktif menggunakan 

WhatsApp sebagai sarana komunikasi sehari-hari. Hal ini 

menunjukkan bahwa platform ini memiliki potensi yang 

besar untuk dijadikan alat dalam menyebarkan nilai-nilai 

moderasi beragama di kalangan mahasiswa. Dengan 

memanfaatkan platform yang sudah familiar bagi mereka, 

pesan-pesan yang disampaikan akan lebih mudah diterima 

dan dipahami. 

Penerapan metode ini juga memungkinkan 

pengiriman pesan yang bersifat mendidik dan informatif, 
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seperti flyer tentang toleransi antarumat beragama, 

pentingnya moderasi dalam beragama, serta contoh-contoh 

praktik baik dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks 

masyarakat yang semakin beragam, penyampaian informasi 

yang menekankan nilai-nilai toleransi menjadi sangat 

penting. Melalui flyer yang dirancang dengan baik, 

masyarakat dapat diajak untuk memahami dan menghargai 

perbedaan yang ada, sehingga mengurangi potensi konflik 

yang mungkin timbul akibat kesalahpahaman. Selain itu, 

pentingnya moderasi dalam beragama juga perlu ditekankan, 

mengingat bahwa ekstremisme sering kali berakar dari 

pemahaman yang sempit dan intoleran terhadap keyakinan 

orang lain. Dengan menyediakan informasi yang jelas dan 

mudah dipahami, masyarakat dapat lebih terbuka terhadap 

dialog antaragama yang konstruktif. 

Sebagai contoh, flyer yang memuat informasi tentang 

berbagai praktik baik dalam kehidupan sehari-hari dapat 

memberikan inspirasi bagi individu untuk menerapkan nilai-

nilai tersebut dalam interaksi mereka. Praktik seperti saling 

menghormati saat beribadah, berpartisipasi dalam kegiatan 

lintas agama, atau bahkan hanya sekadar berbagi 

pengalaman positif antar pemeluk agama yang berbeda, 

dapat membantu membangun jembatan komunikasi yang 

lebih baik. Data menunjukkan bahwa komunitas yang aktif 
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berinteraksi lintas agama cenderung memiliki tingkat konflik 

yang lebih rendah dan rasa saling pengertian yang lebih 

tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa penguatan hubungan 

antarumat beragama tidak hanya bermanfaat bagi individu, 

tetapi juga bagi stabilitas sosial secara keseluruhan. 

Dari sudut pandang strategis, penggunaan 

Professional WhatsApp Blast sejalan dengan tren marketing 

digital 4.0 yang mengedepankan personalisasi dan interaksi 

langsung dengan audiens. Dengan pendekatan ini, pesan-

pesan tentang moderasi beragama dapat disampaikan 

dengan cara yang lebih menarik dan sesuai dengan 

preferensi mahasiswa. Ini akan meningkatkan kemungkinan 

bahwa pesan tersebut akan diingat dan diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari mereka. 

Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa pendekatan 

ini tidak hanya efektif dalam menyampaikan pesan, tetapi 

juga dapat berfungsi sebagai alat untuk membangun 

komunitas yang lebih solid di antara mahasiswa. Dengan 

menciptakan ruang bagi diskusi dan pertukaran ide, platform 

ini dapat memfasilitasi pemahaman yang lebih baik tentang 

moderasi beragama dan mengurangi potensi konflik yang 

mungkin timbul akibat perbedaan pandangan. Oleh karena 

itu, penting bagi institusi pendidikan dan organisasi pemuda 

untuk mengadopsi strategi komunikasi yang inovatif ini, 
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memastikan bahwa pesan-pesan penting dapat diterima dan 

dipahami dengan baik oleh generasi muda. Dengan demikian, 

upaya untuk mempromosikan moderasi beragama tidak 

hanya akan lebih efektif, tetapi juga berkontribusi pada 

terciptanya lingkungan yang lebih harmonis dan saling 

menghormati di kalangan mahasiswa. 

Keterbatasan kajian ini adalah konten yang di share 

hanya berupa flyer. Penting untuk menyoroti bahwa 

keberhasilan implementasi metode ini juga bergantung pada 

kualitas konten yang disampaikan. Konten yang menarik, 

informatif, dan relevan akan lebih mudah menarik perhatian 

mahasiswa. Oleh karena itu, pengembangan materi yang baik 

dan melibatkan ahli di bidang moderasi beragama sangat 

penting untuk memastikan bahwa pesan yang disampaikan 

tidak hanya informatif tetapi juga inspiratif. 

Kesimpulannya, penggunaan Professional WhatsApp 

Blast sebagai metode marketing digital 4.0 menawarkan 

peluang yang signifikan untuk meningkatkan implementasi 

moderasi beragama di kalangan mahasiswa PTKIS Jawa 

Barat. Dengan memanfaatkan teknologi yang sudah ada dan 

menjadikannya sebagai alat untuk pendidikan dan diskusi, 

diharapkan akan tercipta generasi mahasiswa yang lebih 

toleran dan moderat. Untuk mencapai tujuan ini, kolaborasi 

antara mahasiswa, dosen, dan pihak pengelola kampus 
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sangat diperlukan dalam merancang dan melaksanakan 

program-program yang relevan dan efektif 
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